
       BAB V 

KESIMPULAN 

Karya tari Puan Betuah ini mengangkat karakter dari sosok Tun Fatimah yaitu 

keanggunan dan ketangguhan. Karya ini dikemas menjadi 3 babak menggunakan 

simbolis representasional dengan tipe tari yaitu studi awal menggunakan studi 

karakter kemudian diolah ke gerak sesuai karakter dan dramatik penekanan suasana. 

Keanggunan yang ada pada karya tari ini menceritakan kecantikan, kelembutan dan 

kharismatik sosok Tun Fatimah begitu juga dengan ketangguhan yang dimilikinya 

dari kesiapan dia sebelum berperang hingga adanya pertempuran. Karya ini terdiri 

dari lima penari perempuan dengan menggunakan properti pelita sebagai simbol 

amarah dan keris sebagai senjata dalam peperangan. Busana yang digunakan pada 

karya ini menggunakan baju kebaya Melayu yaitu kebaya Laboh dengan celana dan 

kain samping juga menggunakan tudung/penutup kepala dan ban pinggang. Setting 

panggung pada karya tari ini menggunakan setting box yang berbentuk segitiga yang 

berada dikanan kiri panggung. Karya ini tentunya bertujuan untuk memberi pesan 

kepada semua perempuan agar selalu bersikap lembut penuh keanggunan, perempuan 

juga harus bisa melindungi diri, dan perempuan juga harus cerdas dalam mengambil 

Tindakan. 
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